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Abstrak. Aegyo Sal’s eye makeup from Korea began to attract attention in the world of Indonesian bridal 
makeup. This study aims to find out the interest of Beauty Education students in Aegyo Sal’s makeup style 
as inspiration in bridal makeup. The method used was quantitative descriptive through the distribution of 
questionnaires to 30 students of the beauty education program. The results show that most respondents 
have A high interest in this trend because it is seen as youthful, fresh, and suitable to be combined with 
modern bridal makeup in Indonesia. 
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Abstrak. Tata rias mata Aegyo Sal dari Korea mulai memikat perhatian dalam dunia tata rias pengantin 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat mahasiswa Pendidikan Tata Kecantikan 
terhadap gaya rias mata Aegyo Sal sebagai inspirasi dalam rias pengantin. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif melalui penyebaran kuesioner kepada 30 mahasiswa prodi tata kecantikan. Hasil 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki minat tinggi terhadap tren ini karena dipandang 
memberi kesan belia, fresh, dan cocok dipadukan dengan rias pengantin modern. Kesimpulannya, gaya 
rias Aegyo Sal berpeluang menjadi alternatif inovatif dalam rias pengantin di Indonesia. 
Kata Kunci: Aegyo Sal; Minat Mahasiswa; Rias Pengantin; Tata Kecantikan. 

 
 

PENDAHULUAN 
Pada dunia tata rias, tren makeup terus mengalami perkembangan yang signifikan 

seiring dengan dampak globalisasi dan budaya terkenal, khususnya dari Korea Selatan (Putri & 

Lestari, 2021). Salah satu tren yang tengah terkenal di khalayak generasi belia adalah tren rias 

mata Aegyo Sal, yang menghadirkan gambaran mata lebih besar, cerah, dan imut (Hwang & 

Kim, 2020). Trend rias ini mulai digemari untuk diimplementasikan dalam berbagai peluang, 

termasuk pada tata rias pengantin yang menerapkan tema modern dan kekinian (Yuliana, 2022). 

Akan tetapi, belum banyak ditemukan mahasiswa Pendidikan Tata Kecantikan yang 

memperoleh  pemahaman  secara spesifik terhadap teknik, fungsi estetika, dan konteks 

implementasi tren Aegyo Sal pada tata rias pengantin tradisional maupun modern (Rahayu & 
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Nurul, 2023). Hal ini mengindikasikan adanya hambatan dalam mengintegrasikan tren global ke 

dalam praktik lokal yang tetap mengakui nilai budaya (Siregar & Dewi, 2021). 

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya strategi pembelajaran yang dapat 

menunjang mahasiswa dalam menggali dan mengimplementasikan tren rias global seperti 

Aegyo Sal secara kontekstual (Rahmat & Azizah, 2022). Model pembelajaran berbasis proyek 

dinilai mampu mengembangkan keterlibatan mahasiswa serta membangkitkan ketertarikan 

mereka terhadap eksplorasi gaya rias baru dalam konteks profesional (Wahyuni & Syafril, 

2021). 

Teknik aegyo sal dalam tata rias mata semakin populer, terutama dalam riasan 

pengantin, karena mampu menciptakan ilusi mata yang lebih besar dan segar. Menurut 

penelitian oleh Kim & Lee dalam Journal of Cosmetic Dermatology, teknik ini mengandalkan 

pencahayaan (highlighting) dan bayangan (shading) di area bawah mata untuk memberikan efek 

tiga dimensi yang mempertegas kontur wajah. Dalam konteks riasan pengantin, penerapan 

aegyo sal dinilai efektif karena sesuai dengan karakteristik wajah Asia yang cenderung memiliki 

kelopak mata monolid atau sedikit berlipat (Chen et al., 2021 dalam International Journal of 

Beauty Science). 

Perkembangan tren ini juga dipengaruhi oleh masuknya budaya K-beauty di industri 

kecantikan global. Park & Yoon (2020) dalam Fashion and Beauty Studies Journal menyatakan 

bahwa aegyo sal tidak hanya menjadi tren di Korea Selatan, tetapi juga diadopsi oleh makeup 

artist internasional karena kesesuaiannya dengan konsep "natural yet glamorous" yang banyak 

diminati dalam riasan pengantin modern. Minat mahasiswa tata kecantikan terhadap teknik ini 

didukung oleh kebutuhan industri akan keterampilan makeup yang relevan dengan 

perkembangan pasar (Smith & Brown, 2023) dalam Journal of Vocational Education in Beauty 

Arts). 

 
KAJIAN TEORI 

Pada dunia tata rias, tren makeup terus mengalami perkembangan yang signifikan 

seiring dengan dampak globalisasi dan budaya terkenal, khususnya dari Korea Selatan (Putri & 

Lestari, 2021). Salah satu tren yang tengah terkenal di khalayak generasi belia adalah tren rias 

mata Aegyo Sal, yang menghadirkan gambaran mata lebih besar, cerah, dan imut (Hwang & 

Kim, 2020). Trend rias ini mulai digemari untuk diimplementasikan dalam berbagai peluang, 

termasuk pada tata rias pengantin yang menerapkan tema modern dan kekinian (Yuliana, 2022). 
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Akan tetapi, belum banyak ditemukan mahasiswa Pendidikan Tata Kecantikan yang 

memperoleh pemahaman secara spesifik terhadap teknik, fungsi estetika, dan konteks 

implementasi tren Aegyo Sal pada tata rias pengantin tradisional maupun modern (Rahayu & 

Nurul, 2023). Hal ini mengindikasikan adanya hambatan dalam mengintegrasikan tren global 

ke dalam praktik lokal yang tetap mengakui nilai budaya (Siregar & Dewi, 2021). 

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya strategi pembelajaran yang dapat 

menunjang mahasiswa dalam menggali dan mengimplementasikan tren rias global seperti 

Aegyo Sal secara kontekstual (Rahmat & Azizah, 2022). Model pembelajaran berbasis proyek 

dinilai mampu mengembangkan keterlibatan mahasiswa serta membangkitkan ketertarikan 

mereka terhadap eksplorasi gaya rias baru dalam konteks profesional (Wahyuni & Syafril, 

2021). 

Teknik aegyo sal dalam tata rias mata semakin populer, terutama dalam riasan 

pengantin, karena mampu menciptakan ilusi mata yang lebih besar dan segar. Menurut 

penelitian oleh Kim & Lee dalam Journal of Cosmetic Dermatology, teknik ini mengandalkan 

pencahayaan (highlighting) dan bayangan (shading) di area bawah mata untuk memberikan efek 

tiga dimensi yang mempertegas kontur wajah. Dalam konteks riasan pengantin, penerapan 

aegyo sal dinilai efektif karena sesuai dengan karakteristik wajah Asia yang cenderung memiliki 

kelopak mata monolid atau sedikit berlipat (Chen et al., 2021 dalam International Journal of 

Beauty Science). 

Perkembangan tren ini juga dipengaruhi oleh masuknya budaya K-beauty di industri 

kecantikan global. Park & Yoon (2020) dalam Fashion and Beauty Studies Journal menyatakan 

bahwa aegyo sal tidak hanya menjadi tren di Korea Selatan, tetapi juga diadopsi oleh makeup 

artist internasional karena kesesuaiannya dengan konsep "natural yet glamorous" yang banyak 

diminati dalam riasan pengantin modern. Minat mahasiswa tata kecantikan terhadap teknik ini 

didukung oleh kebutuhan industri akan keterampilan makeup yang relevan dengan 

perkembangan pasar (Smith & Brown, 2023) dalam Journal of Vocational Education in Beauty 

Arts). 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengidentifikasi 

minat mahasiswa Pendidikan Tata Kecantikan terhadap tren rias mata Aegyo Sal dalam 
konteks rias pengantin. Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa yang terdaftar 
pada program studi tersebut dan mengikuti pembelajaran mata kuliah Rias Pengantin 
Internasional, khususnya materi gaya rias mata Aegyo Sal. Sampel dipilih secara purposive 
sebanyak 50 responden yang merupakan mahasiswa aktif, mengikuti seluruh kegiatan 
pembelajaran, dan terbiasa dengan tren tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui angket 
berbentuk skala Likert yang mencakup indikator-indikator minat, seperti ketertarikan terhadap 
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tren rias pengantin, kesediaan mempelajari teknik baru, dan antusiasme terhadap gaya Aegyo 
Sal. Kuesioner disebarkan secara online melalui media sosial untuk menangkap pengalaman 
mahasiswa selama proses pembelajaran. Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan 
Excel, mencakup perhitungan frekuensi, persentase, dan skor rata-rata untuk masing-masing 
indikator minat mahasiswa terhadap tren rias mata Aegyo Sal. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana minat mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tata Kecantikan terhadap gaya rias mata Aegyo Sal yang diadaptasi untuk riasan 
pengantin. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert 4 poin dan dianalisis secara deskriptif. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, berikut adalah distribusi minat mahasiswa: 
Tabel 1. Rekapitulasi minat mahasiswa terhadap gaya rias mata Aegyo Sal untuk pengantin 

 
Kategori Jumlah Mahasiswa Persentase 

sangat tinggi 9 18.00% 

tinggi 37 74.00% 

rendah 3 6.00% 

sangat rendah 1 2% 

total 50 100% 

 
Gambar 1. Diagram Persentase Minat Mahasiswa terhadap Riasan Mata Aegyo Sal pada 
Pengantin 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, mayoritas mahasiswa menunjukkan minat yang 
tinggi terhadap gaya ini, dengan 74% responden berada pada kategori “tinggi” dan 18% pada 
kategori “sangat tinggi”, sehingga total 92% menunjukkan respons positif. Hanya sebagian kecil 
yang berada pada kategori “rendah” (6%) dan “sangat rendah” (2%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa gaya rias mata Aegyo Sal cukup diminati oleh 
mahasiswa, karena dinilai memberikan efek mata yang lebih muda dan cerah, cocok untuk 
mempercantik ekspresi wajah pengantin. Selain itu, tren K-beauty yang sedang populer turut 
mempengaruhi ketertarikan mahasiswa untuk mengeksplorasi gaya rias yang kekinian dan 
inovatif. Mahasiswa pun cenderung terbuka terhadap adaptasi gaya rias dari luar negeri, selama 
tetap bisa dikreasikan agar sesuai dengan karakter wajah dan budaya lokal. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Zulva dan Kusumastuti (2024) yang 
menunjukkan bahwa tayangan beauty vlogger dapat berpengaruh dalam meningkatkan 
pengetahuan tata rias korektif pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Kecantikan 
Universitas Negeri Semarang. Selain itu, penelitian oleh Vildira dan Mega (2024) menemukan 
bahwa konten tutorial kecantikan di Instagram berpengaruh signifikan terhadap minat beli 
kosmetik wajah pada mahasiswi Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang. 

Namun demikian, sebagian kecil mahasiswa mungkin masih kurang tertarik karena 
belum terbiasa atau merasa kurang cocok dengan konsep pernikahan tradisional. Oleh karena 
itu, perlu adanya pemahaman lebih lanjut dan contoh aplikasi riasan Aegyo Sal dalam berbagai 
konsep pengantin untuk memperluas wawasan dan minat mahasiswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa terhadap gaya rias mata 
Aegyo Sal tergolong tinggi, yang menunjukkan keterbukaan terhadap inovasi dan pengaruh 
global dalam dunia tata rias. Temuan ini membuka peluang bagi pendidik untuk 
mengintegrasikan tren kecantikan populer ke dalam pembelajaran, sekaligus menanamkan 
pemahaman tentang adaptasi gaya sesuai konteks budaya lokal. Untuk memperdalam 
pemahaman ini, penelitian selanjutnya disarankan mengeksplorasi praktik penerapan gaya 
Aegyo Sal pada klien, serta persepsi masyarakat terhadap gaya tersebut dalam konteks adat 
pernikahan di Indonesia. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa 
Pendidikan Tata Kecantikan terhadap gaya rias mata Aegyo Sal dalam konteks rias pengantin 
berada pada tingkat yang cukup tinggi. Sebanyak 92% responden berada dalam kategori 
“tinggi” dan “sangat tinggi”, yang menunjukkan ketertarikan positif terhadap gaya ini. Hal ini 
menandakan bahwa Aegyo Sal dianggap menarik dan relevan sebagai inspirasi rias pengantin, 
terutama untuk menciptakan tampilan yang modern, segar, dan sesuai dengan tren masa kini. 
Tingginya minat tersebut juga mencerminkan sikap terbuka mahasiswa terhadap tren kecantikan 
global; mereka tidak hanya mengikuti perkembangan tren, tetapi juga menunjukkan antusiasme 
untuk terus mengeksplorasi gaya-gaya rias yang unik dan inovatif sebagai bekal dalam 
menghadapi dunia kerja di bidang tata kecantikan yang dinamis dan kompetitif. 
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